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Abstrak

Artikel ini mendeskripsikan pelaksanaan Program Herbora (Herbal
Tanaman dan Green Area) di SMP Negeri 13 Kota Magelang sebagai
bentuk kolaborasi lintas program studi dalam kegiatan Magang
Kependidikan Terintegrasi Universitas Tidar tahun 2026, yang
melibatkan mahasiswa Pendidikan IPA, Pendidikan Matematika,
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, serta Pendidikan Bahasa
Inggris untuk mengembangkan lahan kosong sekolah menjadi
ruang belajar berbasis lingkungan. Pelaksanaan program diawali
dengan observasi lahan dan analisis kebutuhan, dilanjutkan
perencanaan desain taman secara kolaboratif, penanaman
tanaman herbal dan hias dengan memanfaatkan galon bekas
sebagai wadah, penyusunan luaran edukatif oleh masing-masing
program studi, sosialisasi kepada guru dan manajemen sekolah,
serta monitoring dan serah terima pengelolaan taman. Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa keempat program studi
menghasilkan luaran yang saling melengkapi, yaitu poster
informasi tanaman berbahasa Inggris yang mengembangkan
konsep taman sebagai English corner, slogan lingkungan dari
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, poster penyajian data
tanaman berupa tabel dan diagram batang dari Pendidikan
Matematika, serta label identitas dan klasifikasi ilmiah tanaman
dari Pendidikan IPA. Temuan ini menunjukkan bahwa taman
sekolah dapat dikembangkan bukan sekadar sebagai ruang hijau,
melainkan sebagai ruang belajar interdisipliner yang mendukung
literasi, numerasi, kepedulian lingkungan, dan pembelajaran
kontekstual, sehingga Herbora berpotensi dikembangkan secara
berkelanjutan sebagai model pembelajaran luar kelas berbasis
kolaborasi lintas bidang ilmu.
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Pendahuluan

Lingkungan sekolah merupakan salah satu bagian penting dalam proses pendidikan
karena tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas,
tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan ruang belajar yang kontekstual.
Pemanfaatan lingkungan sebagai bagian dari pembelajaran memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengalaman secara langsung serta menghubungkan pengetahuan yang
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diperoleh dengan kondisi nyata di sekitarnya. Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan
sekolah juga dapat menjadi alternatif untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
konkret dan bermakna bagi siswa (Rahimawati et al., 2024). Penelitian mengenai nature-based
learning menunjukkan bahwa lingkungan hijau di sekolah memiliki potensi untuk mendukung
pembelajaran berbasis alam, meskipun desain ruang dan pemanfaatannya perlu disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Falzon & Conrad, 2024).

Salah satu bentuk lingkungan sekolah yang dapat dikembangkan sebagai ruang belajar
adalah taman sekolah. Taman tidak hanya memiliki fungsi ekologis dan estetis, tetapi juga
dapat menjadi sarana pembelajaran yang memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung
dengan objek-objek yang terdapat di lingkungan sekitar. Kajian sistematis menunjukkan bahwa
program taman sekolah dapat memberikan berbagai manfaat bagi siswa, seperti meningkatkan
keterhubungan dengan lingkungan, memberikan pengalaman belajar secara nyata, serta
mendukung kesejahteraan siswa. Namun, pemanfaatan taman sebagai ruang pendidikan juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain ketersediaan waktu, pemeliharaan, pendanaan,
dan keterkaitannya dengan kurikulum (Walshe et al., 2024). Oleh karena itu, keberadaan taman
sekolah perlu diarahkan tidak hanya sebagai ruang hijau, tetapi juga sebagai lingkungan yang
dapat dimanfaatkan secara terencana untuk mendukung kegiatan pendidikan.

Pengembangan taman sekolah juga memiliki peluang dalam mendukung pendidikan
lingkungan. Silva dan Tabosa (2024) menunjukkan bahwa pembuatan taman sekolah dapat
menjadi sarana yang dinamis untuk memperkenalkan pendidikan lingkungan karena siswa
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan alam, melakukan pengamatan,
serta memahami cara menjaga dan mengelola lingkungan. Dengan demikian, taman sekolah
dapat dikembangkan menjadi lingkungan edukatif yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar melalui aktivitas nyata. Pemanfaatan ruang hijau tersebut juga dapat
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan melalui kegiatan sederhana yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Selain mendukung pendidikan lingkungan, taman sekolah memiliki potensi untuk menjadi
ruang pembelajaran lintas bidang. Monferrer et al. (2022) dalam kajiannya mengenai
pemanfaatan taman sekolah untuk pembelajaran matematika dan sains menunjukkan bahwa
taman dapat menjadi konteks pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika dengan
ilmu pengetahuan melalui kegiatan yang bersifat eksperimental. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa satu lingkungan dapat dimanfaatkan untuk menghadirkan konsep dari beberapa bidang
keilmuan secara terpadu. Pendekatan semacam ini memberikan peluang untuk mengembangkan
pembelajaran yang lebih kontekstual sekaligus menunjukkan keterkaitan antara berbagai
disiplin ilmu dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan interdisipliner menjadi semakin relevan ketika pengembangan lingkungan
sekolah melibatkan pihak-pihak dengan latar belakang keilmuan yang berbeda. Kegiatan
berbasis proyek dan kolaborasi dapat membuka peluang bagi setiap pihak untuk memberikan
kontribusi sesuai dengan kompetensinya, tetapi tetap diarahkan pada tujuan yang sama. Cruz
dan Carvalho (2024), misalnya, menunjukkan bahwa pengembangan taman sekolah melalui
kegiatan proyek dan pendekatan kolaboratif dapat mendukung pendidikan lingkungan yang
bersifat interdisipliner serta mendorong keterlibatan warga sekolah dalam mencapai tujuan
bersama. Dalam konteks pendidikan calon guru, pendekatan tersebut juga dapat menjadi ruang
bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama
perkuliahan ke dalam situasi nyata di lingkungan sekolah.

Pemanfaatan ruang hijau sekolah sebagai lingkungan pembelajaran juga berkaitan
dengan aspek perkembangan dan kesejahteraan siswa. Tinjauan sistematis Ly dan Vella-Brodrick
(2024) terhadap berbagai intervensi ruang hijau yang dipimpin sekolah menunjukkan bahwa
kegiatan seperti outdoor learning, taman sekolah, dan green schoolyard memiliki potensi dalam



Sindoro Vol. 18 No 10

CENDIKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

ISSN: 3025-6488

mendukung kesejahteraan mental, fisik, dan sosial anak serta remaja. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan ruang hijau sekolah tidak hanya berkaitan dengan aspek
lingkungan dan pembelajaran, tetapi juga dapat menciptakan suasana sekolah yang lebih
mendukung aktivitas dan keterlibatan siswa.

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai ruang pembelajaran juga sejalan dengan upaya
menghadirkan pendidikan yang mengaitkan pengetahuan dengan permasalahan nyata di sekitar
siswa. Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat untuk mengenalkan isu keberlanjutan,
pemanfaatan sumber daya, pengelolaan lingkungan, serta tanggung jawab terhadap lingkungan
melalui kegiatan yang sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian mengenai
lingkungan belajar luar ruang menunjukkan bahwa pemanfaatan area sekolah sebagai ruang
pembelajaran dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan prinsip pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan sekaligus mendekatkan siswa pada pengalaman nyata. Dalam
konteks Indonesia, Rahimawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah dapat membantu siswa memahami konsep melalui
pengalaman langsung. Hal tersebut memperkuat bahwa lingkungan sekolah dapat
dikembangkan sebagai bagian dari pengalaman belajar, bukan hanya sebagai latar tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

Peluang tersebut menjadi relevan dalam kegiatan Magang Kependidikan Terintegrasi
Universitas Tidar tahun 2026, yang memberikan ruang bagi mahasiswa kependidikan untuk
memperoleh pengalaman secara langsung dalam lingkungan sekolah. Kegiatan magang tidak
hanya diarahkan pada pengalaman mengajar, tetapi juga dapat menjadi wadah bagi mahasiswa
untuk berkontribusi dalam pengembangan program yang mendukung kebutuhan sekolah. Dalam
pelaksanaannya, mahasiswa dari berbagai program studi dapat bekerja sama dengan
memanfaatkan kompetensi masing-masing sehingga suatu program sekolah dapat
dikembangkan melalui perspektif keilmuan yang beragam. Kolaborasi tersebut menjadi salah
satu bentuk penerapan pengetahuan kependidikan dan bidang studi dalam konteks nyata di
sekolah.

Salah satu bentuk kontribusi tersebut diwujudkan melalui Program Herbora (Herbal
Tanaman dan Green Area) di SMP Negeri 13 Kota Magelang sebagai salah satu program kerja
mahasiswa Magang Kependidikan Terintegrasi Universitas Tidar tahun 2026. Program Herbora
dikembangkan dengan memanfaatkan area sekolah sebagai ruang hijau yang berisi tanaman
hidup, tanaman obat atau apotek hidup, serta tanaman hias. Pengembangan area tersebut juga
memanfaatkan kembali galon bekas sebagai wadah tanaman sehingga kegiatan tidak hanya
berorientasi pada penghijauan, tetapi juga mengandung unsur pemanfaatan kembali barang
yang sudah tidak digunakan. Dengan demikian, Herbora diarahkan untuk menghasilkan
lingkungan yang lebih hijau sekaligus memiliki nilai edukatif bagi warga sekolah.

Keunikan Program Herbora terletak pada pelaksanaannya yang melibatkan mahasiswa
dari empat program studi, yaitu Pendidikan IPA, Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, serta Pendidikan Bahasa Inggris. Keterlibatan lintas program studi tersebut
memungkinkan area Herbora tidak hanya dikembangkan secara fisik, tetapi juga dilengkapi
dengan luaran edukatif berdasarkan kompetensi masing-masing bidang. Pendidikan IPA dapat
berkontribusi melalui informasi dan aktivitas yang berkaitan dengan tanaman serta lingkungan;
Pendidikan Matematika melalui penyajian dan pengolahan data tanaman; Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia melalui materi literasi dan informasi tertulis; sedangkan Pendidikan
Bahasa Inggris melalui penggunaan bahasa Inggris dalam informasi atau media edukatif di area
Herbora. Dengan demikian, satu ruang hijau dapat dimanfaatkan sebagai media yang
mempertemukan berbagai bidang keilmuan dalam satu kegiatan yang terintegrasi.

Berdasarkan uraian tersebut, Program Herbora tidak hanya dipandang sebagai kegiatan
penghijauan sekolah, tetapi sebagai bentuk kolaborasi lintas program studi dalam
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mengembangkan lingkungan sekolah menjadi ruang belajar yang kontekstual dan edukatif.
Program ini menjadi salah satu bentuk kontribusi mahasiswa Magang Kependidikan Terintegrasi
Universitas Tidar tahun 2026 dalam menghubungkan kompetensi akademik dengan kebutuhan
nyata di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan Program Herbora di SMP Negeri 13 Kota Magelang serta menguraikan bentuk
kontribusi dan luaran dari masing-masing program studi yang terlibat dalam pengembangan
lingkungan hijau sebagai ruang pembelajaran.

Metode Pelaksanaan

Program Herbora dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri 13 Kota Magelang sebagai bagian
dari kegiatan Magang Kependidikan Terintegrasi (MKT) yang diikuti oleh mahasiswa dari empat
program studi, yaitu Pendidikan IPA, Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, serta Pendidikan Bahasa Inggris. Kegiatan magang lintas prodi semacam ini sejalan
dengan temuan bahwa program magang berperan penting dalam mengaktivasi ruang dan
potensi lokasi mitra yang sebelumnya belum termanfaatkan secara optimal (Putri, dkk. 2022).
Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lapangan semacam ini juga terbukti
berkontribusi terhadap kesiapan mereka sebagai calon pendidik yang mampu mengelola
pembelajaran nyata di sekolah (Hevitria, Maulana, & Nurwandi, 2024). Lokasi yang dipilih
adalah lahan kosong di area sekolah, dengan pertimbangan potensi keberlanjutan
pengelolaannya sebagai media pembelajaran berbasis lingkungan (outdoor learning), yang
secara empiris terbukti mampu meningkatkan rasa ingin tahu, keterlibatan, dan kesadaran
sosial siswa dibandingkan pembelajaran di dalam kelas semata (Utami, Alqodriyah, &
Wahyuningsih, 2026). Kegiatan berlangsung selama periode magang berjalan, dimulai dari tahap
observasi.

Pelaksanaan program diawali dengan observasi lahan dan analisis kebutuhan yang
dilakukan bersama oleh tim lintas prodi bersama guru ketua pamong. Tahap ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran berbasis keunggulan lokal, yang menekankan pentingnya pengenalan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar nyata sehingga peserta didik dapat lebih memahami
dan pada akhirnya turut melestarikan potensi lokal di lingkungannya (Sulasih, 2017). Prinsip ini
juga selaras dengan pendekatan pembelajaran kontekstual yang menempatkan pengalaman
nyata di lapangan sebagai dasar penguatan konsep akademik, bukan sekadar teori di dalam
kelas. Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim menyusun perencanaan desain taman secara
kolaboratif, termasuk pembagian peran tiap program studi agar kontribusi keempat disiplin
ilmu dapat terintegrasi dalam satu produk akhir yang utuh. Perencanaan ini turut
mempertimbangkan aspek keterukuran lahan secara matematis agar tata letak taman
proporsional dan mudah dipelajari oleh siswa di kemudian hari.

Tahap penanaman dilakukan sepenuhnya oleh tim mahasiswa magang lintas prodi,
mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan program. Program Studi Pendidikan IPA berfokus
pada identifikasi jenis tanaman obat, dan klasifikasi ilmiah mengingat Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) telah banyak digunakan sebagai media edukasi kesehatan yang efektif bagi berbagai
kelompok usia (Widianingsih, Putri, Rinjani, & Ningrum, 2025). Program Studi Pendidikan
Matematika berkontribusi melalui pengukuran dan perhitungan luas lahan serta penyusunan,
sejalan dengan pendekatan pembelajaran matematika yang memanfaatkan objek nyata di
lingkungan sekitar untuk memperkuat pemahaman konsep pengukuran (Pujiati & Guntoro,
2009). Selain itu berpartisipasi dalam pemberian data tanaman. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia menyusun slogan mengacu pada kaidah penulisan teks slogan
berbasis media lingkungan yang dapat meningkatkan keterampilan literasi siswa (Asyifa, Azizah,
& Tania, 2024). Sementara itu, Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris membuat poster berisi
keterangan nama, gambar, manfaat, perawatan dan informasi umum ke dalam bahasa Inggris
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sekaligus mengembangkan konsep taman sebagai "English corner”, merujuk pada efektivitas
penggunaan media realia dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa asing dibandingkan
metode hafalan konvensional (Widya, Yuliana, & Sofiani, 2018). Keseluruhan tahapan ini
mencerminkan model magang kependidikan terintegrasi yang menempatkan mahasiswa sebagai
agen kolaboratif lintas disiplin dalam menghasilkan produk nyata bagi sekolah mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Luaran PBI

Program studi Pendidikan Bahasa Inggris berkontribusi pada pengembangan Herbora
dengan menyediakan informasi tanaman menggunakan bahasa Inggris. Bentuknya berupa poster
yang berisi informasi untuk setiap tanaman yang ditanaman meliputi nama tanaman (plant
name), manfaat tanaman (benefits), serta cara merawat tanaman (care). Informasi dalam
bahasa Inggris tidak hanya berfungsi sebagai identitas tanaman, tetapi juga dirancang sebagai
media belajar kontekstual yang menghubungkan pembelajaran bahasa dengan lingkungan nyata
di sekolah.

Bahasa yang digunakan dalam poster tersebut, dirancang dengan kosakata yang
sederhana dan mudah dipahami, disesuaikan dengan karakteristik siswa dan guru. Penyajian
informasi secara ringkas bertujuan agar siswa dapat memahami makna informasi sekaligus
mendapat tambahan kosakata bahasa Inggris yang berkaitan dengan tumbuhan, lingkungan,
manfaat, dan perawatan. Dengan demikian, poster informasi ini dapat menjadi salah satu
bentuk penerapan pembelajaran bahasa Inggris yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar.

Informasi yang digunakan dalam poster tersebut dibuat seragam agar siswa lebih mudah
mengenali pola informasi. Sebagai contoh, tanaman kunyit diberi label “Turmeric” dan
dilengkapi informasi mengenai benefits serta care. Penyajian tersebut memungkinkan siswa
mengenali hubungan antara nama objek dalam bahasa Indonesia dan padanannya dalam bahasa
Inggris, sekaligus memahami informasi sederhana mengenai objek yang mereka temui secara
langsung.

Luaran Pendidikan Bahasa Inggris juga memiliki fungsi dalam meningkatkan literasi
bahasa berbasis lingkungan. Lingkungan sekolah yang pada umumnya menjadi ruang aktivitas
sehari-hari dapat dimanfaatkan sebagai media untuk memperkenalkan penggunaan bahasa
Inggris secara fungsional. Siswa tidak hanya memperoleh kosakata melalui pembelajaran di
dalam kelas, tetapi juga dapat menemukan dan membaca penggunaan bahasa Inggris pada
objek nyata di lingkungan sekolah. Hal tersebut menjadikan Herbora sebagai ruang belajar
alternatif yang memungkinkan terjadinya pembelajaran secara informal dan kontekstual.

Selain aspek kebahasaan, penggunaan plant name, benefits, dan care dalam bahasa
Inggris memberikan nilai tambah pada fungsi Herbora sebagai taman edukatif. Informasi
benefits membantu siswa mengenali kegunaan tanaman, sedangkan informasi care memberikan
pemahaman mengenai cara perawatan tanaman agar tanaman tetap hidup dan tumbuh. Dengan
demikian, kontribusi Pendidikan Bahasa Inggris tidak berhenti pada penerjemahan nama
tanaman saja, tetapi mengintegrasikan literasi bahasa, pengenalan lingkungan, dan kepedulian
terhadap keberlanjutan tanaman dalam satu media pembelajaran.

Secara keseluruhan, luaran Pendidikan Bahasa Inggris memperkuat karakter Herbora
sebagai taman yang memiliki fungsi edukatif lintas bidang. Poster berbahasa Inggris dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh siswa dan guru setelah program KKN selesai, sehingga
luaran yang dihasilkan tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga memiliki nilai pembelajaran yang
dapat digunakan dalam aktivitas pendidikan di lingkungan sekolah.
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Siciairisas — : : “ Q‘;ﬁi'ﬁi
Gambar 1.1 Hasil Luaran Prodi PBI

b. Luaran PBSI

Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia berkontribusi dalam
pengembangan Herbora melalui penyusunan slogan bertema lingkungan. Slogan tersebut
dirancang sebagai pesan ajakan yang bertujuan untuk mendorong siswa dan guru untuk
meningkatkan kepedulian terhadap kebersihan, kelestarian, dan keberlanjutan lingkungan,
khususnya lingkungan sekolah. Slogan ditempatkan pada area Herbora agar pesan yang
disampaikan dapat dibaca secara langsung oleh siswa dan guru serta menjadi bagian dari
pengalaman mereka ketika berada di area taman.

Penyusunan slogan menggunakan bahasa yang singkat, padat, mudah dipahami,
menarik, dan memiliki daya persuasif. Karakteristik tersebut penting karena slogan merupakan
bentuk komunikasi yang mengutamakan penyampaian pesan secara efektif melalui penggunaan
kata yang terbatas. Dalam konteks Herbora, slogan tidak hanya berfungsi sebagai elemen
dekoratif, tetapi menjadi media penyampaian pesan yang mendorong terbentuknya kesadaran
dan perilaku positif terhadap lingkungan.

Slogan yang digunakan dalam Herbora berupa “RAWAT BUMI, JAGA KEHIDUPAN,
SELAMATKAN MASA DEPAN”. Slogan tersebut mengandung pesan yang berkaitan dengan tindakan
untuk merawat dan menjaga bumi dengan menanam tanaman. Penggunaan bentuk kalimat yang
singkat dan berirama agar dapat memudahkan siswa dalam mengingat pesan yang disampaikan.
Pemilihan kata yang sederhana juga memungkinkan pesan dapat diterima oleh siswa dengan
berbagai tingkat kemampuan literasi.

Secara fungsional, slogan tersebut menjadi bagian dari media literasi lingkungan di
Herbora. Siswa tidak hanya memperoleh informasi faktual mengenai tanaman, tetapi juga
mendapatkan pesan ajakan mengenai pentingnya menjaga lingkungan. Keberadaan slogan di
ruang terbuka sekolah memungkinkan pesan lingkungan hadir secara berulang dalam aktivitas
sehari-hari siswa. Dengan demikian, bahasa digunakan sebagai sarana untuk membangun
komunikasi yang mendukung pembentukan kepedulian terhadap lingkungan.

Kontribusi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menunjukkan bahwa keterampilan
berbahasa dapat diterapkan secara nyata dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Penyusunan slogan mengintegrasikan kemampuan memilih kata, menyusun kalimat efektif, dan
menyampaikan pesan persuasif ke dalam sebuah produk yang dapat dimanfaatkan oleh
lingkungan sekolah. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran bahasa tidak hanya
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berkaitan dengan kegiatan di dalam kelas, tetapi juga dapat menghasilkan produk komunikasi
yang memiliki manfaat sosial dan lingkungan.
Gambar 1.2 Hasil Luaran Prodi PBSI
c. Luaran matematika

Salah satu luaran Program Studi Matematika dalam program kerja Herbora adalah
pembuatan poster edukatif yang mengintegrasikan konsep matematika dengan kegiatan
penanaman dan pemanfaatan tanaman herbal. Poster tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
media informasi mengenai tanaman yang ditanam, tetapi juga sebagai media untuk menyajikan
data secara sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh warga sekolah. Melalui luaran ini,
konsep matematika dapat dihubungkan secara langsung dengan kegiatan nyata yang dilakukan
di lingkungan sekolah.

Poster Herbora memuat penyajian data dalam bentuk tabel yang berisi informasi
mengenai jenis-jenis tanaman herbal yang ditanam dan jumlah tanaman, serta. Penyajian
dalam bentuk tabel bertujuan untuk membuat data lebih terstruktur sehingga pembaca dapat
mengetahui dan membandingkan informasi mengenai tanaman herbal dengan lebih mudah.
Data yang diperoleh dari kegiatan Herbora kemudian diolah dan disajikan menggunakan konsep
matematika yang telah dipelajari.

Selain tabel, poster juga memuat diagram batang sebagai bentuk visualisasi data.
Diagram batang digunakan untuk menunjukkan perbandingan jumlah tanaman dari setiap jenis
tanaman herbal yang ditanam dalam program Herbora. Dengan adanya diagram tersebut,
informasi mengenai jumlah tanaman dapat dipahami dengan lebih cepat karena data
ditampilkan dalam bentuk visual. Hal ini sekaligus menunjukkan penerapan materi penyajian
data dalam kehidupan sehari-hari.

Luaran poster ini menjadi salah satu bentuk kontribusi Program Studi Matematika dalam
mendukung program Herbora. Konsep matematika tidak hanya disampaikan melalui
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga diterapkan pada kegiatan nyata di lingkungan sekolah.
Peserta didik dapat melihat bahwa matematika memiliki keterkaitan dengan berbagai bidang,
termasuk lingkungan, pertanian, dan pengelolaan tanaman herbal.

Melalui poster yang memuat tabel, diagram batang, dan penyajian data, program
Herbora diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran yang menggabungkan aspek lingkungan
dengan literasi numerasi. Peserta didik dapat belajar membaca, mengolah, membandingkan,
dan menyajikan data berdasarkan kondisi nyata di lingkungan sekolah. Dengan demikian, luaran
Program Studi Matematika tidak hanya menghasilkan media informasi, tetapi juga mendukung
terciptanya pembelajaran matematika yang kontekstual dan bermakna.

Gambar 1.3 Hasil Luaran Prodi Matematika
- =

d. Luaran IPA
Salah satu luaran Program Studi IPA dalam program kerja Herbora adalah pembuatan
label identitas tanaman yang ditempel pada setiap pot tanaman herbal. Label tersebut dibuat
sebagai media informasi sederhana yang memberikan keterangan mengenai tanaman yang
ditanam, sehingga warga sekolah dan peserta didik dapat mengetahui identitas setiap tanaman
yang terdapat di area Herbora.
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Setiap label tanaman memuat nama tanaman dan nama ilmiah tanaman. Pencantuman
nama ilmiah bertujuan untuk mengenalkan peserta didik pada penamaan tumbuhan secara
ilmiah serta membantu mereka membedakan dan mengenali berbagai jenis tanaman herbal
yang ditanam. Dengan adanya label tersebut, peserta didik dapat memperoleh informasi
mengenai tanaman secara langsung ketika berada di lingkungan Herbora.

Selain nama tanaman dan nama ilmiah, label juga dilengkapi dengan klasifikasi tanaman,
meliputi Kingdom, Class, dan Family. Informasi klasifikasi tersebut disajikan secara ringkas dan
sistematis agar mudah dipahami oleh peserta didik. Penyajian klasifikasi pada setiap pot juga
menjadi bentuk penerapan materi IPA, khususnya mengenai klasifikasi makhluk hidup dan
keanekaragaman tumbuhan.

Pembuatan label pada setiap pot menjadi bentuk kontribusi Program Studi IPA dalam
menjadikan Herbora tidak hanya sebagai program penanaman tanaman herbal, tetapi juga
sebagai sarana pembelajaran berbasis lingkungan. Peserta didik dapat mengenal berbagai
tanaman secara langsung sekaligus mempelajari kedudukan tanaman tersebut dalam klasifikasi
ilmiah.

Dengan adanya label identitas pada setiap pot, area Herbora dapat berfungsi sebagai
ruang belajar yang informatif dan edukatif. Luaran ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik mengenai nama, nama ilmiah, serta klasifikasi tanaman herbal
sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap keanekaragaman tumbuhan di lingkungan
sekolah.

N ; ‘55 ]
Gambar 1.3 Hasil Luaran Prodi IPA
SIMPULAN

Program Herbora merupakan bentuk kolaborasi lintas program studi dalam
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai ruang pembelajaran yang kontekstual dan edukatif.
Program ini tidak hanya berfokus pada penghijauan melalui tanaman herbal, tetapi juga
mengembangkan berbagai luaran pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh warga sekolah.

Kolaborasi lintas program studi dari Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Pendidikan Matematika, dan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam menghasilkan
luaran yang saling melengkapi, yaitu poster informasi tanaman dalam bahasa inggris, slogan
bertema lingkungan, poster penyajian data tanaman, serta label klasifikasi ilmiah.
Keberagaman luaran tersebut menunjukkan satu lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan untuk
mengintegrasikan berbagai ilmu secara nyata. Dengan demikian, Herbora memiliki potensi
untuk dikembangkan berkelanjutan sebagai ruang belajar luar kelas yang mendukung
pembelajaran kontekstual, literasi, numerasi, serta kepedulian terhadap lingkungan.
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